5. 1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan untuk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Berdasarkan hasil penilaian pengungkapan berdasarkan prinsip isi laporan
keberlanjutan kelima perusahaan industri perkebunan dari tahun 2016 sampai 2018,
diperoleh hasil bahwa PT Salim Ivomas Pratama Tbk memperoleh rata-rata nilai
tertinggi yaitu 79%. Kemudian PT Austindo Nusantara Jaya Tbk dan PT Sawit
Sumbermas Sarana Tbk memperoleh rata-rata nilai sebesar 77%, PT Perkebunan
Nusantara XI sebesar 65%, dan PT Astra Agro Lestari Tbk memperoleh nilai
terendah sebesar 59%. Penilaian atas isi dari laporan keberlanjutan berdasarkan
panduan GRI terbagi ke dalam 4 prinsip, yaitu: stakeholder inclusiveness,
sustainability context, materiality, dan completeness. Prinsip materiality merupakan
prinsip yang belum dapat dipenuhi dengan baik oleh setiap perusahaan karena dari
hasil pengujian hasilnya tidak lebih dari partially applied pada tahun 2016 sampai
2018 dimana prinsip lainnya mengalami perkembangan sehingga sudah well applied
ataupun fully applied pada tahun 2018. Sedangkan prinsip stakeholder inclusiveness
merupakan prinsip yang dapat dipenuhi oleh setiap perusahaan dan dari hasil
pengujian yang dilakukan, prinsip stakeholder inclusiveness sudah well applied
pada kelima perusahaan pada tahun 2016 sampai 2018.

Berdasarkan hasil penilaian pengungkapan berdasarkan prinsip kualitas laporan
keberlanjutan kelima perusahaan industri perkebunan dari tahun 2016 sampai 2018,
diperoleh hasil bahwa PT Perkebunan Nusantara XI memperoleh rata-rata nilai
tertinggi yaitu 74%. Kemudian PT Salim Ivomas Pratama Tbk yang memperoleh
rata-rata nilai sebesar 70%, kemudian PT Austindo Nusantara Jaya Tbk dan PT
Sawit Sumbermas Sarana Tbk sebesar 64%, dan PT Astra Agro Lestari Tbk
memperoleh nilai terendah sebesar 61%. Penilaian atas kualitas dari laporan

keberlanjutan berdasarkan panduan GRI terbagi ke dalam 6 prinsip, yaitu: balance,
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comparability, accuracy, timeliness, clarity, dan reliability. Apabila dilihat dari
prinsip yang pemenuhannya paling tinggi, prinsip clarity merupakan prinsip yang
sudah dapat dipenuhi dengan baik oleh kelima perusahaan dan sudah masuk ke
dalam kategori well applied. Pada pengujian prinsip clarity, empat dari lima
perusahaan memperoleh nilai 100% (fully applied) pada tahun 2016 sampai 2018
sedangkan satu perusahaan lainnya memperoleh kategori well applied. Sedangkan
prinsip reliability belum dapat dipenuhi dengan baik oleh kelima perusahaan dan
masih berada pada kategori limited disclose selama tiga tahun.

Hasil penilaian pengungkapan prinsip isi dan prinsip kualitas laporan keberlanjutan
dari kelima perusahaan menunjukkan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk
memperoleh nilai sebesar 60%, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk sebesar 71%, PT
Perkebunan Nusantara XI sebesar 70%, PT Salim Ivomas Pratama Tbk sebesar 74%,
dan PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk 71%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa laporan keberlanjutan dengan penilaian isi dan kualitas tertinggi
adalah laporan keberlanjutan PT Salim Ivomas Pratama Tbk, diikuti dengan PT
Austindo Nusantara Jaya Tbk dan PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk yang
memperoleh nilai yang sama, kemudian PT Perkebunan Nusantara XI, dan yang

terakhir PT Astra Agro Lestari Tbk.

Saran

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Saat ini memang belum ada GRI sektor untuk industri perkebunan dan perusahaan
di industri ini masih berpedoman pada laporan keberlanjutan perusahaan sebelum-
sebelumnya dalam penyusunan laporan keberlanjutannya dan pada GRI standard
umum. Dengan tidak adanya pedoman inilah yang menyebabkan beberapa indikator
tidak diungkapkan dalam laporan keberlanjutan sehingga berpengaruh pada isi dan
kualitas laporan keberlanjutan yang diterbitkan. Maka dari itu akan lebih baik
apabila sesama perusahaan di industri perkebunan saling melakukan benchmark

terhadap masing-masing laporan keberlanjutan yang diterbitkan.
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2. Setiap perusahaan sebaiknya lebih memahami kembali prinsip isi dan kualitas
berdasarkan GRI Standar dalam penyusunan laporan keberlanjutan. Terutama kaena
terdapat beberapa prinsip seperti materiality dan reliability yang belum dapat
dipenuhi dengan baik oleh setiap perusahaan. Hal ini menjadi penting agar laporan
keberlanjutan di industri perkebunan dapat menyajikan laporan keberlanjutan
dengan informasi yang memadai, komprehensif, relevan, dan terpercaya bagi
pengguna laporan keberlanjutan terutama dalam melakukan evaluasi kinerja setiap

perusahaan dengan lebih baik.
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